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Intisari

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Paparan Iklan
Produk Rokok Elektrik dengan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Merokok Pada Remaja SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional.
Data diperoleh menggunakan pengisian kuesioner paparan iklan produk rokok elektrik dan
kuesioner pengetahuan, sikap, dan tindakan merokok. Populasi penelitian adalah siswa/i SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda yang berjumlah 279 siswa/i dengan sampel penelitian
sebanyak 234 siswa/i yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Uji statistic
menggunakan uji chi square.

Hasil: Adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik dengan pengetahuan rokok
elektik diperoleh p value 0,025, adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik dengan
sikap merokok diperoleh p value 0,047, dan adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok
elektrik dengan tindakan merokok diperoleh p value 0,001.

Manfaat: Diharapkan pihak sekolah lebih mempertimbangkan tentang memberikan pengetahuan
mengenai rokok elektrik dan memasang poster-poster bahaya merokok.

Abstract

Study Objective: This study aims to determine whether there is a relationship between exposure to
e-cigarette product advertisements and knowledge, attitudes, and actions of smoking among
adolescents of SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Methodology: This study used quantitative research with cross sectional method. Data were
obtained using a questionnaire on exposure to e-cigarette product advertising and a questionnaire
on knowledge, attitudes, and smoking behavior. The study population was 279 students of SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda with a research sample of 234 students selected using
stratified random sampling technique. Statistical tests using chi square test.

Results: There is a relationship between exposure to advertising of e-cigarette products with
knowledge of e-cigarettes obtained p value 0.025, there is a relationship between exposure to
advertising of e-cigarette products with smoking attitudes obtained p value 0.047, and there is a
relationship between exposure to advertising of e-cigarette products with smoking actions obtained
p value 0.001.

Benefits: It is hoped that the school will consider more about providing knowledge about e-
cigarettes and putting up posters on the dangers of smoking.

Kata kunci: Paparan Iklan, Rokok Elektrik, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Remaja.
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PENDAHULUAN

Merokok merupakan sesuatu yang lumrah di masyarakat bahkan sudah menjadi
kebutuhan dan gaya hidup mereka. Konsumsi tembakau yang berat merupakan ancaman bagi
kesehatan karena menyebabkan kematian 7 juta orang setiap tahun. Rokok elektrik (vapor)
adalah alat yang dapat memanaskan cairan (liquid) menjadi uap kemudian dihirup ke dalam
paru-paru tanpa membakar tembakau, dan uap yang dihasilkan tidak berbau (Sunarti dkk.,
2020). Perilaku rokok adalah perbuatan menghisap tembakau gulung yang digulung dengan
kertas, yang setelah dibakar akan tertiup angin sehingga menghasilkan asap (Oktacarolina &
Sunarti, 2019).

Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2021, terdapat 8 juta korban
jiwa menderita penyakit yang disebabkan oleh kebiasaan merokok dan 600 ribu jiwa
meninggal dunia hanya karena menghirup asap rokok (WHO, 2021). Menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, penduduk berusia di bawah 10 tahun yang merokok
elektrik sebanyak 2,8%, penduduk berusia antara 10-14 tahun sebanyak 10,6%, dari usia 15-
19 sebanyak 10,5% dan pada usia 20-24 sebanyak 7%. 12,1% pada kelompok sekolah
(Riskesdas, 2019). Jumlah pemakai rokok elektrik di Indonesia pada usia 10 tahun terdapat
pada Provinsi DKI Jakarta sebesar 5,9%, Daerah Istimewa Jogjakarta sebesar 7,4%, Bali
sebesar 4,2%, Kalimantan Selatan 4,9% dan Kalimantan Timur sebesar 6% (Indriyani Astuti,
2019). Menurut hasil data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan oleh
BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Samarinda tahun 2017, angka merokok di SMA ke atas
sebesar 23,97%, SMP dan sederajat 29,69%, SD dan sederajat 25,26%, tidak tamat/tidak
tamat SD sebanyak 23,65% (Badan Pusat Statistik, 2017).

Hasil survei GATS (Global Adult Tobacco Survey) menunjukkan bahwa salah satu
alasan mengapa tingkat merokok remaja begitu tinggi adalah paparan iklan rokok di Internet
telah meningkat sepuluh kali lipat dalam 10 tahun terakhir, meningkat dari 1,9% (2011)
menjadi 21,4% (2021) (GATS, 2021). Tentunya keterjangkauan iklan yang dapat dilihat oleh
orang yang berbeda juga akan membawa konsekuensi negatif karena iklan rokok dapat
dengan mudah dilihat oleh semua orang, yang berarti anak-anak kecil pun dapat dengan
mudah melihat iklan tersebut (Purnomo, 2019). Vape kini telah menjadi fenomena baru yang
menjadi gaya hidup para remaja. Banyak anak muda atau bahkan anak-anak yang mencoba
menggunakan rokok jenis ini. Bahkan ada yang melihat e-rokok sebagai inovasi kesehatan
yang membantu mengurangi kecanduan dan menjadi alat untuk berhenti merokok. Jika rokok
elektrik (vape) merajalela, apa yang disebut fenomena "bonus demografis" 2020-2030
nantinya bisa berubah menjadi "bencana demografis" ketika kita tidak dapat sepenuhnya
memanfaatkan potensi populasi mendominasi pasar piramida penduduk tahun ini.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dimiliki oleh Retno Sulistyani, Setyo
Sri Rahardjo, dan Pawito pada tahun 2021, dilakukan dengan metode cross sectional dengan
responden sebanyak 200 remaja laki—laki, menyebut bahwa keluarga, paparan iklan, teman,
harga rokok, uang saku dan niat merokok dapat meningkatkan kemungkinan remaja laki—laki
menggunakan rokok (Sulistyani dkk., 2021).

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kesiswaan diketahui bahwa
SMK Istigomah Muhammadiyah 4 sebulan sekali mengadakan razia rokok dan didapati
bahwa banyak siswa yang kedapatan membawa rokok dan sebesar 25% siswa menggunakan
rokok elektrik karena melihat paparan iklan rokok elektrik di social media. Hasil wawancara
tersebut membuat peneliti terdorong untuk meneliti tentang hubungan paparan iklan produk
rokok elektrik dengan perilaku merokok pada remaja di SMK Istiqgomah Muhammadiyah 4
Samarinda.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional.
Data diperoleh menggunakan pengisian kuesioner paparan iklan produk rokok elektrik dan
kuesioner pengetahuan, sikap, dan tindakan merokok. Populasi penelitian adalah siswa/i
SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda yang berjumlah 279 siswa/i dengan sampel
penelitian sebanyak 234 siswa/i yang dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling. Uji statistic menggunakan uji chi square.



3.

HASIL DAN DISKUSI
3.1.  Analisis Univariat
3.1.1 Karakteristik Responden

Table 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (N) Presentase
(%)
16 Tahun 96 41,0
17 Tahun 107 45,7
18 Tahun 31 13,2
Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah responden tertinggi pada
usia 17 tahun sebanyak 107 orang dengan presentase sebesar 45,7 % dan
jumlah responden terendah pada usia 18 tahun sebanyak 31 orang dengan
presentase sebesar 13,2 %.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi (N) Presentase (%)
Laki — Laki 186 79,5
Perempuan 48 20,5

Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden dengan jenis kelamin
laki—laki memiliki jumlah sebanyak 186 orang dengan presentase sebesar 79,5
% dan responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki jumlah sebanyak
48 orang dengan presentase sebesar 20,5 %.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi (N) Presentase (%0)
X 123 52,6
Xl 111 47,4
Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah responden pada kelas X
sebanyak 123 orang dengan presentase 52,6 % dan jumlah responden pada
kelas XI sebanyak 111 orang dengan presentase 47,4 %.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Uang Saku

Uang Saku Frekuensi (N) Presentase (%0)
<10.000 24 10,3
10.000 - 30.000 145 62,0
30.000 - 50.000 42 17,9
> 50.000 23 9,8
Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
membawa uang saku sebesar 10.000 — 30.000 sebanyak 145 orang dengan
presentase 62,0 % dan responden terendah membawa uang saku sebesar >
50.000 sebanyak 23 orang dengan presentase 9,8 %.



Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendapatan Bulanan Orang Tua

Pendapatan Frekuensi (N) Presentase (%)
Bulanan Orang
Tua
< 1.000.000 14 6,0
1.000.000 — 71 30,3
3.000.000
3.000.000 — 92 39,3
5.000.000
> 5.000.000 57 24,4
Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah responden tertinggi
dengan pendapatan bulanan orang tua 3.000.000 — 5.000.000 sebanyak 92
orang dengan presentase 39,9 % dan jumlah responden terendah dengan
pendapatan bulanan orang tua < 1.000.000 sebanyak 14 orang dengan
presentase 6,0 %.

3.2.  Analisis Bivariat
Uji Chi-Square Paparan Iklan Produk Rokok Elektrik Dengan Pengetahuan
Rokok Elektrik Pada Remaja SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Variabel Pengetahuan P-
Baik Buruk Value
N % n %
Tidak Ada 31 838 6 16,2
Paparan Iklan Produk Rendah 71855 12 14,5
Rokok Elektrik 0.025
Sedang 42 689 19 31,1
Tinggi 47 88,7 6 11,3

Berdasarkan tabel 3.10 dapat dilihat hasil uji chi square dengan jumlah
responden 234 orang, diperoleh hasil nilai p-value 0.025 atau p < 0.05 maka dapat
diartikan adanya hubungan yang signifikan antara paparan produk iklan rokok elektrik
dengan pengetahuan rokok elektrik pada remaja SMK Istiqgomah Muhammadiyah 4
Samarinda.

Uji Chi Square Paparan lklan Produk Rokok Elektrik Dengan Sikap Merokok
Pada Remaja SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Variabel Sikap P-
Positif Negatif Value
N % N %

Tidak Ada 25 67,6 12 32,4 0.047

Paparan Iklan Produk Rendah 39 470 44 53,0
Rokok Elektrik Sedang 36 50.0 " 0
Tinggi 22 415 31 585




3.3.

Berdasarkan tabel 3.11 dapat dilihat hasil uji chi square dengan jumlah
responden 234 orang, diperoleh hasil nilai p-value 0.047 atau p < 0.05 maka dapat
diartikan adanya hubungan yang signifikan antara paparan produk iklan rokok elektrik
dengan sikap merokok pada remaja SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Uji Chi Square Paparan lklan Produk Rokok Elektrik Dengan Tindakan
Merokok Pada Remaja SMK Istiqgomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Variabel Tindakan )
Merokok Tidak Merokok P-Value
N % N %
Tidak Ada 14 37,8 23 62,2
Paparan Iklan Produk Rendah 43 51,8 40 48,2
Rokok Elektrik 0.001
Sedang 47 77,0 14 23,0
Tinggi 26 49,1 27 50,9

Berdasarkan tabel 3.11 dapat dilihat hasil uji chi square dengan jumlah
responden 234 orang, diperoleh hasil nilai p-value 0.001 atau p < 0.05 maka dapat
diartikan adanya hubungan yang signifikan antara paparan produk iklan rokok elektrik
dengan tindakan merokok pada remaja SMK Istiqgomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda sebanyak 418 siswa/i yang terdiri dari beberapa jurusan
yaitu teknik kendaraan ringan otomotif, teknik alat berat, teknik bisnis & sepeda
motor, teknik computer & jaringan, desain komunikasi visual, asisten keperawatan,
dan multimedia bahwa adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik
dengan pengetahuan rokok elektik, adanya hubungan antara paparan iklan produk
rokok elektrik dengan sikap merokok dan adanya hubungan antara paparan iklan
produk rokok elektrik dengan tindakan merokok.

Pengetahuan responden terhadap iklan tergolong tinggi yang dapat diukur
dengan beberapa indikator seperti kemungkinan responden akan menyebutkan konten
iklan rokok, slogan iklan rokok, mendukung iklan rokok dan menyebut pada semua
merek rokok yang ditampilkan dalam iklan televisi (Bastonus dkk., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian (Huda, 2011) menegaskan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara sikap terhadap paparan iklan tembakau dan perilaku merokok.
Setiap peningkatan satu unit sikap terhadap iklan rokok meningkatkan perilaku
merokok sebesar 0,000 unit, peningkatan ini bermakna secara statistik (p < 0,05).
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok remaja
cenderung dilatarbelakangi oleh remaja yang memiliki sikap negatif ketika terpapar
iklan rokok.

Banyak hal yang mempengaruhi tindakan atau perilaku, termasuk faktor
pendukung seperti promosi/iklan. Tren merokok remaja yang berkembang tidak lepas
dari pengaruh iklan di media massa dan surat kabar elektronik. Iklan tembakau
semakin mudah mengelabui konsumen dengan menyisipkan positivitas yang
disalahgunakan untuk menanamkan kesadaran bahwa rokok benar-benar akan
menjatuhkan seseorang. Dengan adanya persepsi tersebut maka akan mempengaruhi
kepercayaan diri mereka untuk berperilaku saat merokok, mereka berusaha membuat
masyarakat percaya bahwa merokok itu tidak baik (Oktacarolina & Sunarti, 2019).



4, KESIMPULAN

Berdasarkan dari tujuan dan hasil penelitian diatas terkait hubungan paparan iklan
produk rokok elektrik dengan pengetahuan, sikap, dan tindakan merokok dapat disimpulkan
bahwa :

1. Dari hasil idetifikasi usia siswa/i sebagian besar berusia 17 tahun (45,7%), jenis
kelamin siswa/i sebagian besar laki—laki (79,5%), uang saku siswa/i sebagian besar
10.000 - 30.000 (62%), dan pendapatan bulanan orang tua siswa/i sebagian besar
3.000.000 — 5.000.000 (39,3%).

2. Paparan iklan produk rokok elektrik di SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda
terjadi karena banyak siswa/i melihat berbagai macam jenis iklan rokok yang berada
di berbagai media online dan media offline.

3. Dari hasil identifikasi pengetahuan para siswa/i tentang rokok elektrik sebagian besar
berpengetahuan baik (81,6%), para siswa/i sebagian besar memiliki sifat positif
(52,1%) akan rokok elektrik, dan tindakan siswa/i sebagian besar
melakukan/memakai rokok elektrik (55,6%).

4. Adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik dengan pengetahuan
rokok elektik, adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik dengan
sikap merokok dan adanya hubungan antara paparan iklan produk rokok elektrik
dengan tindakan merokok.

SARAN DAN REKOMENDASI
Dari kesimpulan diatas maka saran untuk beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi sekolah diharapkan memberi siswa/i pengetahuan tentang merokok elektrik dan
memasang poster—poster tentang bahaya rokok, sehingga siswa dapat menentukan
pilihan tentang apa yang harus dilakukan. Jika itu hanya aturan, maka siswa pun bisa
melanggar aturan itu.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan data dan
melakukan penelitian lebih lanjut dari faktor—faktor lain terhadap rokok elektrik.
3. Bagi remaja dapat mengetahui bahwa iklan merupakan salah satu faktor penyebab

penggunaan rokok elektrik dan merokok dapat mengganggu kesehatan.
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